‘OWYIg] wizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAsey ynan)as neje ueibegas yeAuequiadwaw uep ueywnwnbusw bueseyq 'z

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q

SSINISNY 40 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e

&

:1aquins uexingakusw uep uexwniuedsuaw eduey 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas dinbus

uﬁfuewno 1

buepun-buepun 16unpunig exdig ey -
I

BAB |

PENDAHULUAN

wBerdid yeH @

Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi terus berkembang dari waktu ke waktu. Munculnya

’bedagai teknologi baru di dalam kehidupan masyarakat semakin memudahkan

Ful) DI 191 11!

koBhunikasi. Akibat perkembangan jaman media teknologi tidak hanya memiliki satu

si melainkan dapat memiliki beberapa fungsi yang tergabung dari beberapa media.

1§ 1m

fu

ini yang menyebabkan munculnya konvergensi.

Fsius

H
Menurut Runtiko (2008:7), Konvergensi secara harafiah dapat diartikan sebagai

du

guJiojuj ue

benda atau lebih bertemu/bersatu di suatu titik. Secara umum, konvergensi media

pakan penyatuan berbagai layanan dan teknologi komunikasi serta informasi.

3
¥in

culnya konvergensi membuat masyarakat semakin dimudahkan dalam melakukan

<
DM

atu hal atau dengan kata lain terjadi penyederhanaan fungsi-fungsi media sehingga

fue

Se

ol

menjadi lebih mudah dan praktis.

== Salah satu contoh konvergensi teknologi yang terjadi di dalam masyarakat
=
ydtu konvergensi di dalam media radio dengan TV cable. Radio merupakan sumber

n

ir@rmasi yang dapat Kita terima dengan indra pendengaran kita. Radio sebagai media
i%):rmasi biasanya memiliki medium seperti tape, akan tetapi dengan berkembangnya
jaﬁan dan teknologi kita dapat mendengarkan radio melalui televisi. Melalui TV cable
r’r;yarakat dapat mendengarkan radio dengan medium pesawat televisi.

Hal inilah yang disebut sebagai konvergensi. Pesawat televisi yang tadinya

ew.o}

hamtya memiliki fungsi untuk menonton televisi akan tetapi dapat digunakan juga untuk

ey

me@dengarkan radio. Tidak hanya konvergensi radio dan TV cable, salah satu

M

kemvergensi yang terjadi akibat perkembangan teknologi yaitu konvergensi smartphone
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dengan kamera fotografi. Dahulu kamera hanya sekedar sebagai fitur pelengkap dalam

p(@l, kamera seperti Nokia 3250, 3660 dan 6600 memiliki kualitas kamera yang
X

lufayan baik. Kualitas kamera tersebut akan tetapi belum diikuti oleh kesadaran
0

m%yarakat dalam penggunaan kamera ponsel sebagai kamera fotografi. Seiring waktu,
3

bagyak yang kemudian mengambil gambar dengan kamera ponsel sebagai hobi.
@

Pe;ngkat yang tadinya dirancang sebagai alat komunikasi ini semakin fokus mengenai

m%alah kamera.

% Adanya perubahan fitur kamera smartphone yang menyerupai kamera fotografi
pr%esional seperti DSLR (Digital Single Lens Reflex) memudahkan seseorang dalam
pe%ambilan foto. Kamera smartphone memiliki keunggulan dan kelemahannya

tersendiri. Keunggulan lainya yaitu dapat mengabadikan moment karena kameranya

wgoul

yagg lebih praktis dan mudah digunakan serta hasil foto dari kamera smartphone

E&JE

A
Iar%sung bisa di edit menggunakan aplikasi — aplikasi yang ada dalam smartphone

=
ter8ebut. Kelemahan kamera smartphone yaitu kualitas detail gambar masih berbeda
9]

deﬁ_Féan kamera DSLR dan ukuran atau size gambar untuk dicetak masih memiliki

keterbatasan.
z Hasil foto kamera smartphone pun tidak kalah dengan hasil foto kamera DSLR.
;I

Pﬁggunanya semakin dimudahkan dalam pengambilan foto namun tetap

mginpertahankan kualitas foto yang baik. Tidak semua smartphone memiliki kualitas
=

fim_r kamera yang mendukung, akan tetapi terdapat 2 smartphone yang memiliki

k@itas fitur kamera yang baik. Kedua smartphone ini telah teruji kualitasnya yaitu
=

iPQ)ne 4S dan Samsung Galaxy Sl1I. Peneliti memilih iPhone 4S dan Samsung Galaxy

Sa karena kedua smartphone tersebut merupakan bentuk minimalis dari kamera

D§_R. Kedua smartphone tersebut memiliki fitur-fitur yang terdapat di dalam kamera

A
DELR.
A
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Smartphone pertama yaitu iPhone 4S, memiliki resolusi 8 MP (megapixel) dan

m@iliki kualitas kamera yang baik. Kelebihan Pada iPhone 4S tersedia fitur face
X

deféction untuk focusing dan juga memiliki LCD dengan teknologi IPS (In Plane
0

S\A?Itching) yang memberikan hasil gambar lebih alami jika dibandingan dengan
3

xArs_Tbled. Sensor kamera di dalam iPhone 4S memiliki kelebihan yaitu dapat mengambil

=]
ga;bar lebih terang meskipun di tempat yang kekurangan cahaya sehingga gambar

D

Ya@ dihasilkan memiliki ketajaman gambar yang lebih jika dibandingkan dengan

‘sm@rtphone lainnya.
o)
é. dalam perangkat Apple ini yaitu ketersediaan aplikasi pengolah foto yang
Q.

sar?gat banyak dan berkualitas. Ponsel pintar iPhone 4S dilengkapi dengan kamera

degan VGA (Video Graphics Array) dan juga tersedia flash untuk membantu
pe%eahayaan. Pada iPhone 4S tersedia fitur face detection untuk focusing dan juga
mé:niliki LCD dengan teknologi IPS (In Plane Switching) yang memberikan hasil
gaﬂf’ibar lebih alami jika dibandingan dengan Amoled.

9]

g

Optiknya dirancang lebih tinggi, dengan kapasitas penuh untuk mengumpulkan

lebih banyak cahaya agar dapat menghasilkan gambar yang terbaik. iPhone 4S juga

nﬁniliki lensa aperture besar sehingga dapat mengumpulkan lebih banyak cahaya dan

(- |
g@bar lebih tajam. Pengoperasian kamera juga dipermudah aksesnya, kita langsung

w
d@@at mengakses menu kamera meskipun saat layar terkunci.
=

==
7]

m@geluarkan Samsung Galaxy SlIl. Samsung Galaxy Sl memiliki kualitas kamera

Smartphone kedua dikenal sebagai salah satu pesaing terkuat Apple, Samsung

=
u1§ha 8 MP dan kualitas kamera depan 2 MP serta sanggup merekam video full HD.
Dgekali dengan layar besar 4,8 inci sehingga tampilanya menakjubkan dan juga tahan

g&san. Sebagai kamera Smartphone, Samsung Galaxy Sl memiliki fitur yang

91D uenj JIm)
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lengkap seperti flash, self shot, smile shot, burst mode (sekali foto bisa menangkap 20
g@ar), smart tags (mengenali wajah orang yang ada di dalam foto).

Samsung Galaxy SIII menggunakan platform android yang juga memiliki

Bd13 >jeH

D'

agai macam jenis aplikasi pengolah foto dan aplikasi berbagi foto. Pengguna
pI orm Apple dan Android semakin kreatif dalam menggambil gambar menggunakan

smartphone. Mereka sering menyebut fotografi iPhone dengan istilah iPhoneography

&) 9)|9| 191 ﬂi]lw

das fotografi Android dengan istilah Andrografer. Pengguna smartphone ini pun

,
glms

terRubung dalam suatu komunitas.
Awal mula kemunculan fotografi di Indonesia, baik kamera foto maupun hobi

fote menjadi sesuatu yang mahal di masyarakat. Namun seiring dengan perubahan

juj Gep siusig

Jar§an dan perkembangan teknologi, kamera foto dan hobi fotografi bukan menjadi hal

je

yagg mahal lagi. Kita dapat mengambil foto dengan hasil yang baik hanya dengan
méggunakan kamera smartphone kita. Kemudahan inilah yang memicu munculnya
begiagai komunitas fotografi dengan menggunakan smartphone. Salah satu komunitas
fotggrafi yang menggunakan smartphone yaitu komunitas Fotodroids.
Komunitas Fotodroids merupakan wadah bagi Andrografer untuk berkumpul.
Sgap minggunya, komunitas ini selalu aktif mengadakan kegiatan-kegiatan yang
dgat meningkatkan kemampuan mereka dalam bidang fotografi, mulai dari PixOut
(pg‘tures hunt while hanging out) yang dilakukan setiap akhir pekan atau pun kegiatan
Pgbut Trip, yakni berburu foto di tempat-tempat wista yang menarik.
2 Tidak hanya itu, di dalam komunitas ini, setiap anggotanya juga bebas untuk
sa;:hg sharing mengenai fotografi, mulai dari sharing bagaimana cara mengambil foto

y%g baik, sharing aplikasi, hingga sharing mengenai pernak-pernik tambahan untuk

kaera smartphone, seperti lensa tambahan dan lain-lain. Kemunculan komunitas
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Fotodroids menjadi suatu bukti bahwa masyarakat tidak dapat melepaskan diri dari

peagaruh teknologi.

Menurut West dan Turner (2007:464-486) hal ini yang disebut sebagai bias of

did yeH

=]

co@munication, yaitu ketika teknologi memiliki kemampuan untuk membentuk

masyarakat. Media komunikasi berkemampuan untuk mengontrol aliran ide, sehingga

a1 Gw

man_=npu membentuk tatanan sosial di masyarakat.

) OX

Menurut Marshall McLuhan, dalam Wardhani dan Putra (2012:201) bahwa

datam Teori Ekologi Media, setiap media akan membawa pengaruhnya tersendiri

g Jnsu|

adap presepsi, cara orang berpikir, dan cara orang memahami dunia dimana mereka

1 1Y |

ter:

=,
geps
S

McLuhan mengajukan tiga gagasan dasar mengenai pengaruh teknologi media

E'JEUJJO}U|

terifadap manusia dalam Teori Ekologi Media, sebagai berikut :
1. Media mempengaruhi setiap perbuatan atau tindakan dalam masyarakat

2. Media memperbaiki presepsi kita dan mengelola pengalaman kita

(319 ueny imy e

3. Media mengikat dunia bersama-sama

Asumsi pertama menekankan pada gagasan bahwa dalam kehidupanya, orang
tio§< dapat melarikan diri dari media. Media mampu menembus ke dalam kehidupan
mgusia yang paling dalam. Orang tidak dapat menghindari atau melarikan diri dari

w
megia.
=

==
7]

di[ingaruhi oleh media. Para ahli Teori Ekologi Media percaya bahwa media mampu
=
m@perbaiki presepsi dan mengelola pengalaman kita sebagai manusia.

Asumsi kedua dari teori ini menegaskan, bahwa manusia secara langsung

a Asumsi ketiga dari Teori Ekologi Media menyebutkan, bahwa media mengikat
duﬁa bersama-sama. McLuhan menggunakan istilah global village untuk menjelaskan

A
baéimana media mengikat dunia menjadi satu sistem politik, ekonomi, sosial dan
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w

budaya global. Media mampu secara sosial mengelola berbagai masyarakat yang ada di

@

Hal ini berkaitan dengan kemunculan smartphone dengan berbagai fitur

%dp MeH

kandera yang semakin baik dan berbagai aplikasi yang memudahkan setiap orang untuk

1w

il

erpagi foto serta didukung juga dengan kemunculan komunitas Fotodroids yang

ampir seluruh anggota nya mengambil gambar menggunakan Android. Didasarkan

adg kecintaan peneliti pada dunia fotografi dan juga ketertarikan peneliti dalam

s ox3 191

erkembangan teknologi Oleh karena itu peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana

pug 1Bunpunia 1d1g yeH

S@isig

-bue

kor®ergensi yang terjadi antara smartphone dan kamera fotografi khususnya bagi

nitas Fotodroids.

gep

0

5U%QUQ

Komunitas Fotodroids telah mengaplikasikan penggunaan smartphone sebagai

kandera foto dalam melakukan pengambilan gambar baik profesional maupun

") eﬁ:euuo;m

peraambilan gambar biasa. Melihat kenyataan bahwa masyarakat mulai sadar akan

=
fungsi fitur kamera smartphone yang merupakan bentuk minimalis dari kamera DSLR,
9]

hal@ni menjadi salah satu bukti bahwa telah terjadi konvergensi fotografi di dalam

kehidupan sosial masyarakat yaitu dari kamera foto ke dalam smartphone.

\
(= )

(=
) Rgnusan Masalah

w
»n°  Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan oleh peneliti sebelumnya,
=

mgfa rumusan masalah pada penelitian ini adalah : Bagaimana konvergensi fotografi

o)
paa smartphone bagi komunitas Fotodroids berdasarkan Teori Ekologi Media?
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C. Identifikasi Masalah
@ Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dijelaskan oleh
X

pefeliti sebelumnya, maka identifikasi masalah pada penelitian ini adalah :
0

1.-s°Bagaimana konvergensi fotografi pada iPhone 4S bagi komunitas Fotodroids

3
T A
2 erdasarkan Teori Ekologi Media ?
© w
v 2. ;:Bagaimana konvergensi fotografi pada Samsung Galaxy SIII bagi komunitas
o
= &
§ usfotodroids berdasarkan Teori Ekologi Media ?
N
a @
o 7]
D2 Tujuan Penelitian
S o
§Tuijan masalah berdasarkan identifikasi masalah yang telah dijelaskan, yaitu :
«Q =

=h

1. §Untuk mengetahui bagaimana konvergensi fotografi dalam iPhone 4S bagi
Q
%komunitas Fotodroids berdasarkan Teori Ekologi Media.

A
2. §Untuk mengetahui bagaimana konvergensi fotografi dalam Samsung Galaxy SllI

=
Zbagi komunitas Fotodroids berdasarkan Teori Ekologi Media.
(9]

o
E. Manfaat Penelitian
1.§/Ianfaat Akademis

[ ]
@enelitian ini dapat memberikan kontribusi akademis dalam program studi ilmu

w
®&bmunikasi terutama mengenai konvergensi media dan perkembangan teknologi.

:1aquins uexingakusw_uep ueyuwnijuedsuaw eduey 1ul siny eAJey ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq |

2 =Manfaat Praktis
nelitian ini dapat memberikan gambaran dan juga bahan masukan bagi masyarakat

n mahasiswa yang berminat terhadap hobi fotografi khususnya fotografi dengan

ew.igjuj uep s

enggunakan kamera smartphone.
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